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BAGONG SUYOTO MELAKUKAN ADVOKASI 

DI BANTARGEBANG SEJAK 1999 SAMPAI 2026

“Mulai berjenjot hingga beruban dan ompong”

Hampir setiap hari berinteraksi dengan pemulung, pelapak, tukang sortir, sopir truk sampah, 
pegawai TPST Bantargebang, TPA Sumurbatu, warga, dan lainnya. Dari pergumulan advokasi itu 
menghasilkan ribuan tulisan ilmiah, popular, dan lainnya. Bantargebang menjadi laboratorium 
sosial ekonomi, kemanusiaan, hak asasi manusia dan lingkungan hidup. Perjalanan advokasi 
tersebut ditulis dalam buku “JALAN TERJAL ADVOKASI PENGELOLAAN SAMPAH”. 



PERMASALAHAN KEMISKINAN, KEBODOHAN DAN 

KETERBELAKANGAN PEMULUNG SUDAH 

DISAMPAIKAN KE BERBAGAI PIHAK: DARI 

PEMERINTAH LOKAL HINGGA PUSAT 







SISTEM EKSPLOITATIF DAN RENTE PENGELOLAAN SAMPAH (SEKTOR 
INFORMAL) DI BANTARGEBANG SULIT MENCIPTAKAN KESEJAHTERAAN 
PEMULUNG

PEMULUNG HANYA JADI ALAT PRODUKSI DAN KULI YANG HIDUPNYA 
SEMAKIN SULIT DAN TERLILIT HUTANG PENUH RENTE

KEGIATAN PENGELOLAAN SAMPAH DI BANTARGEBANG MURNI BERSIFAT 
BISNIS, MULAI DARI MENGAIS SAMPAH, SORTIR, BONGKAR MUAT, 
PENCACAHAN PLASTIK HINGGA PABRIK DAUR ULANG. UPAH KERJA 
DITENTUKAN OLEH PARA BOS DAN PEMULUNG TIDAK PUNYA DAYA TAWAR. 

BAGAIMANA MENINGKATKAN TARAF HIDUP PEMULUNG AGAR HIDUP 
SEJAHTERA?
SUDAHKAH KITA PUNYA MODELNYA?

PERTANYA BERSAR YANG SULIT DIJAWAB



FAKTA MENGERIKAN? SIAPA ORANG PENTING DI NEGERI 

INI YANG PERNAH MENGINAP DI GUBUK PEMULUNG?!

OBYEK DAN FOKUS PENELITIAN SANGAT MENANTANG

Foto: KPNas/APPI, 22/5/2026



TPST BANTARGEBANG LONGSOR 

MENELAN 3 KORBAN NYAWA PADA 2006



A. PERMASALAHAN TPST BANTARGEBANG

1. Luas TPST Bantargebang 108 menjadi 110,5 hektar (meliputi 

wilayah Kelurahan Cikiwul, Ciketingudik dan Sumurbatu

2. Dioperasikan tahun 1989

3. Milik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

4. Sampah yang dikirim ke TPST sebanyak 7.500-7.800 

ton/hari, ketika banjir mencapai 12.000 ton/hari.

5. Punya berbagai teknologi pengolahan sampah, tingkat 

reduksi 15-20%. 

6. Pada 1990-an jumlah pemulung ratusan orang pindahan dari 

Cakung Cilicing Jakarta, karena sampah yang dibuang 4 

sampai 10 truk. Dalam perjalanan waktu terus bertambah, 

tahun 2000-an sudah mencapai 5.000 pemulung.

7. Tahun 2015/2016 jumlah pemulung 7.000 – 8.000 orang 

dari berbagai daerah di Indonesia (muncul gubuk-gubuk 

kumuh).

8. Leachate belum terkelola dengan baik, sebagian masuk kali.



B. PERMASALAHAN SAMPAH KOTA BEKASI

1. Pendekatan lama: KUMPUL-ANGKUT-BUANG

2. Sampah belum terpilah.

3. Mengandalkan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

Sumurbatu, luas 21 hektar.

4. TPA Sumurbatu dioperasikan tahun 2004-an. 

5. Produksi sampah warga Kota Bekasi sekitar 1.500 

meningkat menjadi 1.800 ton/hari tahun 2026.

6. Sampah di TPA hanya ditumpuk dan ditumpuk

(pengolahan relative tidak ada). 

7. Didominasi sampah plastik.

8. Sampah di TPA sering longsor ketika musim hujan.

9. Tumpukan sampah longsor menimbun ratusan

makam warga. 

10. Air lindi belum terkelola dengan baik

11. Dampak pencemaran lingkungan dan acaman

kesehatan semakin besar.



Pencemaran  lingkungan  dan ancaman  
kesehatan  sangat massif. Kondisi  lingkungan  
hidup  TPST Bantargebang  dan TPA Sumurbatu  
2000 -2008



LANDSCAPE WILAYAH SEKITAR TPST BANTARGEBANG, LINGKUNGAN CALON TPA 

SUMURBATU DAN PEMUKIMAN PEMULUNG  TAHUN 2000



PERUBAHAN HARGA TANAH DI SEKITAR TPST BANTAGEBANG 1985-2026

TAHUN HARGA TANAH/M2 KETERANGAN

1985-1989 300-500 Pembabasan lahan untuk rencana Pembangunan TPST 

Bantargebang. Tanah bekas galian, sawah, lahan darat. dan 

lainnya

1990-1995 2.000-2.500 Harga tanah masih murah

1996-2000 25.000-50.000 Mulai banyak pendatang, terutama pemulung di sekitar TPST 

Bantargebang. Dampaknya harga tanah naik

2001-2016 250.000-500.000 Tumbuhnya gubuk-gubuk pemulung dan perlapakan sampah

2017-2021 700.000-1.000.000 Pembangunan IPLT dan TPA Sumurbatu dan Pembangunan 

pabrik-pabrik daur ulang

2022-2026 1.200.000-2.500.000 Pembangunan perusahaan pengolahan limbah industri/B3, 

pabrik daur ulang, pergudangan, workshop, toko material, 

perluasan TPST Bantargebang dan TPA Sumurbatu.

Sumber: Penggalian data lapangan dilakukan sejak tahun 1999 (KPNas/APPI, Bagong Suyoto)



LAHAN SAWAH DIKONVERSI JADI ZONA-ZONA TPA SUMURBATU TAHUN 2002-2005



C. JUMLAH PEMULUNG DAN PELAPAK DI BANTARGEBANG 

     DAN BURANGKENG

Sumber: Data primer, KPNas/APPI, 29 November 2025. Data tersebut perlu diverifikasi, selanjutnya  
dilakukan survey dan pemutakiran.

No Wilayah Kegiatan Jumlah Pemulung Jumlah Pelapak

1 TPST Bantargebang 6.000

2 TPA Sumurbatu 400

3 TPA Burangkeng 250

4
Sekitar TPST Bantargebang dan 

TPA Sumurbatu
600

5 Sekitar TPA Burangkeng 20



D. PROFIL PEMULUNG (BUKU PROTET KEHIDUPAN PEMULUNG, 2015) 
No Pemulung Lokal Pemulung Pendatang

1 Penduduk lokal Kelurahan Sumurbatu, Ciketingudik, 

Cikiwul, Bantargebang, Pedurenan Kota Bekasi, Desa 

Tamanrahayu, Desa Burangkeng Kabupaten Bekasi 

Berasal dari Medan, Padang, Palembang, Lampung, 

Banten, Babelan, Karawang, Subang, Indramayu, 

Palimanan, Cirebon, Brebes, Tegal, Pemalang, Solo, 

Semarang, Surabaya, Pasuruan, Malang, Madura, dll

2 Status kependudukan: legal standing-nya jelas memilik 

KTP, KK, rekening Listrik, SPPT/PBB, rekening uang bau, 

dll

Status kependudukan asal daerah dan ada yang tidak 

punya KTP/KK

3 Sebagian mengais merupakan pekerjaan utama dan 

pekerjaan sambilan

Mengais sampah merupakan pekerjaan utama, 

menetap dan Sebagian menikah dengan penduduk 

lokal

4 Dalam menejemen pemulung berstatus sebagai pelapak Pemulung pendatang ada yang bersifat musiman, 

setelah bercocok tanam dan akan panen kembali ke 

kampung

5 Tinggal berbaur denga komunitas/penduduk lokal Tinggal berbaur dengn pemukiman komunitas 

pemulung dan pelapak kecil

6 Kondisi bangunan permanen dan semi-permanen, rata-

rata di atas tanah sendiri, karena mendapat warisan 

orang tua

Kondisinya berupa gubuk-gubuk berjajar, kumuh, 

sanitasi buruk, rata-rata di tanah yang disewakan para 

bos pemulung/pelapak. Atau menyewa sendiri pada 

pemilik tanah dan membuat gubuk sendiri

7 Mendapat uang bau Rp 400 ribu/KK/bulan Tidak mendapat uang bau

8 Sebagian pemukiman bersih, mendapat air bersih dari 

sumur dalam bantuan Pemprov DKI Jakarta

Tidak mendapat bantuan air bersih dari sumur dalam 

(artesis)

9 Berobat gratis ke Puskesmas dan rumah sakit rujukan Berobat berbayar pada dokter atau tenaga medis 

sekitar

Sumber: Data primer, KPNas/APPI, 29 November 2025., dilakukan pemutakiran data.



Bahwa semua tindakan pemulung rasional perdefinisi ”ekonomis” dan model ekonomi semua bagi perilaku. 

Sebagaimana Talcott Parsons, Robert K. Merton, Peter M. Blau  (sosiolog terkemuka) percaya, bahwa setiap 

orang mencapai tujuan secara rasional tetapi tujuan-tujuan itu dirintangi oleh berbagai kendala dalam struktur 

sosial. Sebagaimana yang kita lihat, kekuasaan adalah suatu fenomena yang harus mendapat pertimbangan 

khusus. Orang bebas memilih tujuan-tujuan mereka, tetapi hanya diantara alternatif-alternatif yang telah 

ditentukan secara struktural. Artinya struktur kekuasaan sangat menentukan keberadaan pemulung. (Tri 

Bangun L Sony & Bagong Suyoto, 2008; Bagong Suyoto, 2015)

Amir Sodikin dan Khairina wartawan Harian Kompas (10 Septembert 2006) mengutip pernyataan penulis, 

mereka (pemulung) sebenarnya hidup dalam kemiskinan struktural karena berada dalam dasar rantai bisnis 

sampah. Pemulung tidak independen menentukan harga, bahkan untuk memilih pembeli yang lebih baik pun 

tak bisa. Mereka harus menyetor kepada bos. Jika sampah campuran  atau gabrugan di pasaran Rp 700 per 

kilogram jika disetor ke bos hanya Rp 500 per kg. Selisih harga sebagai kompensasi pembiayaan, mulai dari 

gubuk, listrik, air, beras, jajan tiap hari, hingga pinjaman menyekolahkan anak. (Ibid)



Hubungan-hubungan antara pemulung dan bos mencakup kaidah-kaidah dalam hubungan patron and client 

dalam konteks sosiologis. Tidak bisa hanya dipahami sebagai hubungan kerja (impersonal) antara anak 

buah dan bos dalam konteks ekonomi, melainkan ada aspek perlindungan dan keamanan, bahkan serigkali 

menyentuh aspek kekerabatan, aspek religius, dsb.  Hubungan patron-client dijelaskan Joseph Errington 

dalam Tri Bangun L Sony dan Bagong Suyoto (2008) berikut. 

Patron/client relations were conceptualized and idealized in terms so general as to be applicable to 
any social relation involving superior and inferior: “the relationship between servant and master is not 
impersonal; it is rather a personal and close ties of mutual respect and responsibility. Ideally it is 
modeled after the care and love of family ties” . 

Artinya, hubungan-hubungan patron-client dikonsepsikan dan diidealkan ke dalam istilah yang umumnya 

diaplikasikan pada hubungan sosial melibatkan pihak si lemah dan si kuat: “hubungan antara kawula dan 

gusti bukan sekadar impersonal semata; hubungan ini merupakan suatu hubungan yang lebih personal 

saling tanggap dan tanggung jawab. Agaknya hubungan ini dicirikan adanya perhatian dan cinta mirip 

keluarga”. 
J. Joseph Errington, “Self and Sefl-Conduct Among the Javanese ‘Priyayi Elite’”, American Ethnologist 11 (2), 1984, hal. 277. Juga lihat 

Pierre Brocheux, “Moral Economy or Political Economy? The Peasants are Always Rational”, Journal of Asian Studies, Vol. XLII, Number 
4, August 1983, hal. 793. 



Studi dilakukan Januari 2023 sampai Januari 2026 ditemukan 

sejumlah permasalahan yang dihadapi pemulung, pelapak, pemilah dan 

pekerja pencacahan plastik di sekitar TPST Bantargebang dan TPA 

Sumurbatu, diantaranya:

▪ Mereka bekerja di tempat rawan penyakit, benda keras 

(paku, kawat, beling, jarum suntik, tusuk sate), zona 

TPST/TPA rawan longsor. Paling mengerikan Sampah 

Longsor.  

▪ Mereka tinggal di gubuk-gubuk kumuh, bau bacin dan 

sanitasi buruk di lingkungan tercemar menggambarkan kondisi 

kemiskikan dan keterbelakangan.

▪ Tidak mendapat suplai air bersih. 

▪ Income rendah karena pendidikan dan skill rendah (mayoritas tidak 

tamat SD dan tamat SD), terutama pemulung, tukang sortir, pelapak 

dan pekerja pencacahan plastik. Penghasilan perempuan Rp 45.000-

60.000/hari, laki-laki Rp 70.000-100.000/hari.  (Tidak ada standar 

upah).

E. FAKTA YANG DIHADAPI SEKTOR INFORMAL PERSAMPAHAN



Gunung  sampah  TPST Bantargebang  
longsor  menelan  13 korban, 7 diantaranya  
meninggal  dunia (APPI/ KPNas , 8/3/2026)



Gubuk-gubuk pemulung berdempetan, kumuh bercampur 

tumpukan sampah rawan kebakaran. (APPI/ YPLHPI, 18 & 

21/4/2022). 



                                      Belakangan laporan menghebohkan bertajuk “Spotlight on the Top 25 Methane 

Plume in 2025: Landfills”, diliris UCLA School of Law pada 20 April 2026, 

Bantargebang dinobatkan sebagai penyumbang emis gas metana terbesar 

kedua di dunia. Bantargebang hanya kalah dari TPA Campo de Mayo di Buenos 

Aires, Argentina. 

Sepuluh TPA dengan metana terbesar di dunia; 1. TPA Compo de Mayo, 

Provinsi Buenor Aires, Argentina dengan laju emisi 7,6 ton/jam. 2. TPA 

Bantargebang Bekasi, Jawa Barat, Indoneisa dengan laju emisi 6,3 ton/jam. 3.  

TPA Jeram Selangor, Malaysia dengan laju emisi 6,0 ton/jam. 4. TPA 

Secunderabad, Telangana, India dengan laju 5,9 ton/jam. 5. Tiltil, Cile dengan 

laju emisi 5,5 ton/jam. …

PEMULUNG TERANCAM GAS -GAS SAMPAH

Setiap hari pemulung dan mereka yang bekerja di TPST Bantargebang 

terpapar berbagai gas sampah, terutama gas metana (CH4), 

karbondioksida (CO2) dan lainnya. Gas-gas sampah ini sangat 

berbahaya ditambah debu yang menggangu pernafasan. Merupakan 

sumber utama penyakit infeksi saluran pernapasan atas (ISPA), radang 

paru-paru, TBC, dan lainnya. 



▪ Tergantung pada bos. Pemulung berada paling bawah 

struktur ekonomi persampahan dan sangat tergantung pada 

pelapak (bos) serta rawan diekspolitasi.

▪ Mereka terjerat sistem ijon dan ekonomi rente, 

bunga pinjaman sangat tinggi, 10-20% per bulan, 

bahkan lebih. Bank Emok, bank rente, bank mingguan, judi 

online sangat marak. Akibatnya banyak yang terjerat hutang.

▪ Kasus stunting (malnutrisi) melanda anak-anak 

pemulung. 

▪ Kasus kawin muda akibat kecelakaan pergaulan atau 

dipaksa orang tua. 

▪ Ketika pemulung meninggal dunia kesulitan mencari 

biaya untuk bayar lahan kuburan, kain kafan, dan biaya 

lainnya. 

Apalagi kalau mayatnya harus diantara pakai mobil 

ambulance ke kampung halaman, seperti Indramayu, 

Cirebon, Semarang, Madura, dll. Biasanya mencari bantuan, 

istilahnya “kecrekan” ke gubuk-gubuk. 



▪ Masih ada anak kecil diajak mengais sampah di TPST/TPA 

(pencemaran udara: debu, gas metana (CH4), CO2, dll)

▪ Belum mendapat pengakuan secara penuh dari Pemerintah 

Pusat dan daerah.

▪ Tidak ada dukungan permodalan, teknologi, pasar dan 

informasi daur ulang dari pemerintah. 

▪ Keamanan kerja belum terjamin. 

▪ Jaminan kesehatan bila terjadi kecelakaan bagi pemulung baru 

sebagian kecil yang diberi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

▪ Harga pungutan sampah sering turun draktis dan tidak 

stabil (harus ada standar harga).  



F. PERMUKIMAN SEKTOR INFORMAL PERSAMPAHAN

Pemulung, pelapak, tukang
sortir tinggal di gubuk-

gubuk kumuh, bau bacin, 
sanitasi buruk tanpa suplai

air bersih. Bahkan ada
gubuknya menempel di TPA. 

Anak-anak kecil bermainan
di hamparan sampah di 

sekeliling gubuk. 



G. KONDISI MCK  PEMULUNG ALAKADARNYA



• Pemulung diminta bosnya (pelapak) 
agar mengambil limbah medis, seperti 
selang dan botol infus, bekas botol obat-
obatan, bekas peralatan makan, dll.

• Limbah medis dibuang ke TPA dan TPS 
liar bekerja sama dengan pihak internal 
rumah sakit, klinik Kesehatan dan 
Puskesmas (Fanyankes). 

H. PETAKA LIMBAH MEDIS SEKTOR HANTUI PEMULUNG





I. PEMULUNG DAN PEMILAH SAMPAH JADI TAMENG TPS ILEGAL

Para bos pengelola tempat pembuangan sampah (TPS) liar selalu berdalih karena ciptakan 
lapangan kerja dan membantu pemerintah kurangi sampah. Sementara mereka melakukan open 
dumping secara brutal. Meraup keuntungan ekonomi sangat besar. 

Sebaliknya begitu kontras, pemulung dan pemilah sampah memperoleh income kecil, tinggal di 
bedeng/gubuk kumuh, bau bacin dan sanitasi buruk sekali. Ketika hujan terendam leachate dan 
dikerumuni belatung dan lalat. Bahkan, hidupnya terlilit hutang dan rente. Hidup pemulung dan 
pemilah sampah di TPS liar cukup menyedihkan, yang penting bisa bertahan hidup. Tidak ada 
perlindungan hak azasi manusia (HAM). Sungguh dunia ini kejam dan tidak adil.   





J. HARGA SAMPAH PUNGUTAN MENURUN TERUS

1. Pemulung mengais sampah gabrugan/campuran dari TPST Bantargebang, kemudian dijual kepada para 

bos/pelapak. Ketika harga normal kisaran Rp 1.200-1.400/kg, sekarang turun draktis, saat ini hanya Rp 700-

800/Kg. Akibat turunnya harga hampir semua jenis sampah selama lebih setahun menyebabkan kehidupan 

pemulung semakin menderita. Daya beli pemulung sangat lemah.

2. Sampah gabrugan dipilah dalam partai besar, seterusnya disortir lagi dalam partai kecil siap dicacah. 

3. Siklusnya, sampah plastik dipilah sesuai spesifikasinya, plastik kresek pisah warna (putih, merah, hitam, 

sablon), plastik mainan, plastik emberan, PET, PE, LD, plastik Naso, PK, impek, ABS, dll.



4. Sampah kertas, logam, beling dipilah sesuai spesifikasinya. Harganya 
menjadi semakin tinggi setelah dipilah, misal harga PET bersih Rp 4.000-
4.500/kg, plastik ember Rp 2.300/kg, dll. Ketika harga normal (bagus) 
harga PET mencapai Rp 8.000/kg, sedang harga plastik ember mencapai 
Rp 3.500/kg. 

5. Sampah kertas, logam, beling dipilah sesuai spesifikasinya. Harganya 

menjadi semakin tinggi setelah dipilah, misal harga PET bersih Rp 4.000-

4.500/kg, plastik ember Rp 2.300/kg, dll. Ketika harga normal (bagus) 

harga PET mencapai Rp 8.000/kg, sedang harga plastik ember mencapai 

Rp 3.500/kg. 

6. Harga-harga pilah tersebut pada tingkat pencacahan plastik cukup 

variatif. Pekerjaan sortir dilakukan secara borongan, Rp 500-600/kg. 

Upah harian pilah sampah, untuk perempuan Rp 35.000-50.000/hari dan 

lelaki Rp 50.000-75.000/hari. Upah lelaki lebih tinggi disbanding dengan 

Perempuan. Alasannya lelaki lebih kuat dan cepat.

7. Para pekerja pemilahan sampah dan pencacahan tidak mendapat 

jaminan kesehatan, apalagi jaminan kesejahteraan. 



Penurunan harga Januari-Agustus 2023 merupakan paling parah sepajang sejarah kurun 
waktu lima tahun belakangan. Situasi tersebut sungguh sangat menyulitkan kehidupan 
mereka. Masa depan pelaku circular economy ini semakin buram. Kondisi tersebut telah 
dilaporkan kepada pihak berwenang; pemerintah, dunia usaha, DPR RI, dll dan dipublikasikan 
di berbagai media massa daerah dan nasional.

Sekarang harga kertas kardos cuma Rp 1.000/kg, dulu ketika harga 

normal Rp 3.200/kg pada tingkat pemulung. Duplek Rp 300/kg, dulu Rp 

700/kg. Ember gabrugan Rp 500/kg, dulu Rp 1.200/kg. PET bodong Rp 

3.000/kg, dulu Rp 6.000/kg. PP gelas Rp 3.500/kg, dulu Rp 7.000/kg. 

Himpek/PVC Rp 2.000/kg, dulu Rp 5.000/kg. PP hitam Rp 4.700/kg, dulu 

Rp 6.000/kg. 

Plastik slofan (bekas kemasan minyak goreng, diterjen, dll) Rp 3.500/kg, 

dulu Rp 4.500/kg. Nilek Rp 4.000/kg, dulu Rp 6.000/kg. Kulit kabel Rp 

4.000/kg, dulu Rp 7.000/kg. Plastik LD harnga stabil Rp 8.000/kg. Berikut 

disajikan dalam diagram batang.

HARGA SAMPAH PUNGUTAN MENURUN TERUS, PEMULUNG BINGUNG
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HARGA SAMPAH PUNGUTAN PEMULUNG 
TERJUN BEBAS JANUARI - AGUSTUS 2023

HARGA LAMA HARGA BARU Expon. (HARGA LAMA) Expon. (HARGA BARU)

Harga Sampah Pungutan Pemulung Terjun Bebas (Per Kg) Januari-Agustus 2023

Sumber: Data primer diolah, APPI & KPNas, 5 dan updating 23 Agustus 2023



Contoh beberapa harga sampah cacahan turun draktis saat ini (Agustus 2023). Harga cacahan emberan 

ketika harga stabil mencapai Rp 8.200/kg, sekarang jatuh menjadi Rp 5.000/kg; PP gelasan 12.000/Kg, 

sekarang cuma Rp 6.000/Kg; PET mineral bodong Rp 6.000/Kg, sekarang Rp 4.700/Kg; Himpek Rp 

5.000/Kg, sekarang Rp 2.000/Kg; PP hitam Rp 6.000/Kg, sekarang Rp Rp 4.700/Kg; 

LD warnal/bening stabil Rp 12.000/Kg (LD bening seperti botol infus); Muntik kemasan gelas minuman Rp 

7.500/Kg, sekarang tinggal Rp 2.000/Kg; Tali klem PK putih Rp 7.500/Kg, sekarang hanya Rp 2.000/Kg; 

Tali klem kuning Rp 7.000/Kg, sekarang Rp 4.700/Kg. 

HARGA CACAHAN PLASTIK TURUN TERUS, USAHA JADI BANGKRUT



SEKTOR PENCACAHAN PLASTIK – BAHAN BAKU       

DAUR ULANG – BAHAN BAKU PLASTIK
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HARGA CACAHAN PLASTIK TURUN DRAKTIS  (PER KG)

JANUARI -AGUSTUS 2023 

HARGA BARU JATUH HARGA LAMA STABIL

Harga Cacahan Plastik Turun Draktis (Per Kg) Januari-Agustus 2023

Sumber: Data primer diolah, APPI & KPNas, 5 dan updating 23 Agustus 2023



No Jenis Plastik Harga Bagus/Kg Harga Turun/Kg

1 PET/aqua bodong 13.500 7.000

2 Gelasan/PP gelas 13.000 6.000

3 PP PK 9.000 6.800

4 Ember 8.000 4.700

5 Naso 10.500 8.000

Harga  Cacahan  Plastik  Turun  Draktis  Per  29  November  2025

Sumber: Data primer, KPNas/APPI, 29 November 2025



No Jenis Barang Harga Bagus /Kg Harga Turun/Kg

1 Sampah campuran (gabrugan) 1.400 700-800

2 Nilek/lapak (campuran) 4.000 2.000

3 PET/botol mineral 7.500 4.000

4 PP gelas 7.000 3.000

5 PP PK 6.000 3.700

6 Karpet 1.200 500

7 Beling 1.350 800

8 Beling warna hijau 1.200 400

Harga Sampah Pungutan Pemulung di sekitar TPST Banatrgebang

Sumber: Data primer, KPNas/APPI, 29 November 2025



HARAPAN PEMULUNG BANTARGEBANG

INGIN HIDUP LAYAK DAN SEJAHTERA

Foto: KPNas/APPI, 10/5/2026Foto: KPNas/APPI, 6/5/2026



K. TUNTUTAN DAN PERMINTAAN KOMUNITAS PELAKU CIRCULAR ECONOMY ARAS 

BAWAH

Berdasarkan  pengalaman  dan fakta  lapangan  yang dialami para pelaku  circular eeconomy  aras  

bawah  betapa  beratnya  menghadapi  situasi  buruk , akibat  harga -harga  sampah  pungutan  dalam  

negeri terus  anjlok , tanpa  adanya  pertolongan  dari  institusi  resmi . Sebagian modalnya  terus  susut  

dan bangkrut . Negara dan dunia usaha  harus  hadir  menolong . Oleh karena  itu Komunitas  

pemulung , pelapak  dan pencacahan  plastik  menuntut  dan meminta pada pemerintah  dan dunia 

usaha  sebagai  berikut :

1. Melakukan  advokasi /pendampingan  berkelanjutan .

2. Pemerintah  harus  menstabilkan  harga -harga  berbagai  sampah  pungutan  dalam  negeri.

3. Pemerintah  dan dunia usaha  daur  ulang  harus  melayani , melindungi  keberadaan  sektor  informal 

persampahan , dan menfasilitasi  teknologi , permodalan , pasar daur  ulang , serta  informasi  

secara  cepat  dan tepat . 

4. Pemerintah  dan dunia usaha  memfokuskan  sampah  dalam  negeri sebagai  bahan  baku  industri  

daur  ulang .



5.. Pemerintah  dan dunia usaha  daur  ulang  mesti  mengurangi  impor bahan  baku , setidaknya  25% 

bahan  baku  impor dan 75% bahan  baku  dalam  negeri. Lebih  bijaksana  melakukan  stop impor 

bahan  baku  dan sampah  dari  luar negeri. Hal ini akan  menjadi  benteng  utama  terhadap  kekuatan  

sosial , ekonomi , politik  dan lingkungan  hidup  Indonesia. Sebagaimana  diamanatkan  Undang -

Undang  No. 32/2009 tentang  Perlindungan  dan Pengelolaan  Lingkungan  Hidup, Undang -Undang  

No. 18/2008 tentang  Pengelolaan  Sampah  dan peraturan  terakait .  

6. Pemerintah  harus  memberikan  insentif  kepada  sektor  informal pengelola  sampah  sebagai  bagian  

dari  pelaku  circular economy  (mandat  Pasal 21 ayat  (1)  Undang -Undang  No. 18/2008 tentang  

Pengelolaan  Sampah .  

7. Dunia usaha  sebagai  produsen  kemasan  plastik  dan lainnya  harus  memberikan  dukungan  dana 

program Corporate Social Responsibility  (CSR) dan Extended Producer Responsibility  pada 

pemulung , pelapak  dan pencacahan  plastik  bagian  dari  rantai  circular economy . 

8. Pemerintah  perlu  memikirkan  perbaikan  pemukiman  pemulung , buruh  sortir  dan memfasilitasi  

serta  menyediakan  rumah tumbuh sehat  demi kelangsungan  hidup  pemulung  dan keluarganya .

9. Memberikan  jaminan dan perlindungan  kesehatan  dan pengobatan  gratis.

Lanjutan  ….



L. DEFINISI SEKTOR INFORMAL

Sektor Informal adalah sektor ekonomi yang terdiri atas unit usaha berksla kecil, 
yang memproduksi dan mendistribusikan barang dan jasa, dengan tujuan utama 
menciptakan kesempatan kerja dan pendapatan.

M. CIRI -CIRI SEKTOR INFORMAL

Kegiatan usaha umumnya sederhana.

Skala usaha relatif kecil.

Usaha sektor informal umumnya tidak mempunyai izin uzaha.

Untuk bekerja sektor informal lebih mudari darpada sektor formal.

Tingkat pendapatan di sektor informal biasanya rendah.

Keterkaitan sektor informal dengan usaha-usaha lain sangat kecil.

Usaha-usaha di sektor informal sangat beragam.



ERA PROYEK WASTE TO ENERGY , BAGAIMANA NASIB DAN 
MASA DEPAN PEMULUNG?

Proyek WtE dibicarakan sejak 2000-an, bahkan DKI mau bangun 4-5 titik di wilayah 
indoor. Ide itu tampak akan terealisasi dengan adanya Prepres No. 109/2025.

Operasional WtE butuh pasokan sampah cukup banyak untuk dibakar.



TERIMA KASIH - 18 Juni 2026
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